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Waspada Ular

Masuk Rum

B Potensinya Meningkat Saat Musim Hujan

) Jangan asal memegang dengan
tangan kosong

‘ m\\m“ a8}
telur ular menetas.

\\

SLEMAN, TRI-
BUN - Musim
hujan merupa-
kan saat di mana

Tak heran banyak
kasus ular masuk ke rumah
warga selama musim hujan.
Termasuk rumah Suwandji,
warga Sanggrahan, Tlogoadj,

Kebetulan ini

sudah ketiga kali-
nya. (Yang kema-
rin) jenis welang.

Mlati, Sleman.
@ Tidak perlu membunuh ular, » :
‘karena lebih berisiko jika ular la bercerita, sepekan lalu Kalau seb(?lumnya |
iu berbsa. sekitar pukul 07.00 rumah- — malah lebih besar
nya disatroni ular. Ular se- I I d
® Gunakan wewangian untuk besar jempol tangan orang ﬂg’, ular ga llng
* mengurangi risiko ular masuk . dewasa tersebut masuk me-
rumah, tidak perlu menaburkan lalui pintu dapur. “Dari pintu "eblh besal'
garam. itu masuk, kebetulan lihat f
ularnya. Masuk ke dapur, ya, Suwandi
@ Jangan panik saat ada ular " langsung kita eksekusi saja, Warga Slemn

jenis apa pun masuk rumah. ¢

@ Bersihkan lingkungan sekitar,
seperti rumput yang tinggi.
Rapikan tumpukan batu atau
kayu.

® Hubungi damkar atau komuni-

tas pecinta reptil ketika.ada ular
masuk rumah atau: 1erdeteksn di
) - pertama. Selama, musim Jhu-

- jan, sudah tiga kall rulhah-

sekitar permukiman.

GRAFIS/SULUH PRASETYA

pakai seadanya. Pakai sapu,”
katanya, Selasa (14/12).
Ular dengan panjang ku-
rang lebih 60 cm tersebut ke-
mudian dibuang ke sungai.
Kebetulan ada sungai kecil
yang lokasinya tak begitu
jauh. Kejadian ular masuk
rumah ternyata bukan kali

jempol Kaki, panjangnya se-

O

nya kemasukan ular.
“Kebetulan ini sudah ketiga
kalinya. (Yang kemarin) jenis
welang. Kalau sebelumnya
malah lebih besar lagi, ular
gadung, Lebih besar, sebesar

® ke halaman 11 i
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Waspada Ular

@ Sambungan Hal 1

meter lebih,” terangnya.

Ular kerap masuk karena
dekat rumahnya merupa-
kan pekarangan yang ti-
dak terurus. Ja menduga
itulah yang menyebabkan
ular cukup sering ber-
kunjung ke rumahnya.
Di pekarangan itu ba-
nyak rumput liar tumbuh
tinggi. Termasuk terdapat
rumpun bambu.

Suwandi tak takut
menghadapi ular, karena
dulu ia pernah bekerja di
Dinas. Pemadam Keba-
karan Sleman. Mengeva-
kuasi ular menjadi salah
satu tugas rutinnya. Is-
trinyalah yang takut me-
lihat binatang melata itu.

Me:

Dinas Pemadam Keba-
karan dan Penyelamatan
(Damkarmat) Kota Yog-
yakarta meminta ma-
syarakat sekitar sungai
untuk waspada potensi
ular masuk rumah. Me-
nurut data Damkarmat
Kota Yogyakarta kegiat-
an penyelamatan ular di
rumah warga cenderung
meningkat.

Kepala Dinas Dam-
karmat Kota Yogyakar-
ta, Octo Noor Arafat me-
ngatakan, musim hujan
merupakan musim tetas
ular. Selain itu ular juga
bisa terbawa aliran air.

Ular yang kerap masuk
ke rumah adalah warga

adalah jenis sawa Kkopi
dan ular cicak. Kedua

ular tersebut tidak berbi-
sa, namun meninggalkan

bekas memar jika digigit.
Kendati demikian, peris-
tiwa masuknya ular ke
rumah warga dapat mem-
buat warga resah. z

Tahun ini, pihaknya t¢
lah melakukan penye
matan sebanyak 33

Untuk mencegah ular
masuk rumah, ia memin-
ta menyemprotkan pe-
wangi di sekitar rumah.
Pewangi seperti karbol,
parfum, kapur barus, di-
anggap lebih efektif da-
ripada garam. “Jangan
pakai garam, ini yang
perlu ditekankan pada
masyarakat. Mendingan
pake pewangi. Ular peka
terhadap bau-bauan, te-
rangnya.

Octo juga meminta ma-
syarakat untuk mengu-
rangi gerakan saat akan
menangkap ular. Sebab,
ular cenderung akan ber-
aksi terhadap gerakan.

Regu Damkar Badan
Penanggulangan Benca-
na Daerah (BPBD) Ban-
tul mendata, dalam satu
tahun ini telah mengeva-
kuasi 137 ular dari lapor-
an masyarakat. Jumlah
laporan untuk evakuasi
ular meningkat saat per-
alihan musim (pancaro-
ba) hingga musim peng-
hujan.

“Bahkan minggu kema-.
rin kami mengevakuasi
empat ekor anakan king
kobra di satu rumah di
wilayah Diro. Induknya
memang belum tertang-
kap,” ujar Koordinator

rumput sudah tumbuh
subur maka lebih baik
untuk dipangkas. Terma-
suk pula merapikan tum-
pukan batu atau kayu.

Seperti ular yang di-
temukan di Diro, Kalur-
ahan Pandowoharjo, Ka-
panewon Sewon tersebut.
Halaman di belakang ru-
mah warga itu memang
tidak terjamah sehing-
ga rumput dan semak-
semak tumbuh subur.
Sehingga diperkirakan
menjadi tempat ular un-
tuk bertelur dan anakan-
nya pun menyebar.

Khamdani menyebut -
‘bahwa sebenarnya selu-

ruh wilayah di Kabupa-
ten Bantul berpotensi di-
temukannya ular. Paling
sering ditemukan ular

tikus yang biasa naik ke

atap atau genting rumah.
Ular itu memang tidak
berbisa, namun sebagi-
an oran, tt:tap takut de-
ng; a jenis apa pun.
Sedangkan untuk daerah

nungan, ular yang bi
ditemukan adalah je{u
sowo kembang

Ta mengimbau agar d
pat melapor jika di rumal

Imogiri atau daerah pegu-

ular (ABU). Namun demi- |

kian, meski banyak dite-
mukan laporan temuan
ular selama setahun ini,
dia belum mendapatkan
laporan ada warga yang
terpatuk ular berbisa.
Terpisah, Kepala UPT
Damkar Gunungkidul,
Bambang Supriyana me-
nyampaikan sejauh lnl
pihaknya sudah mene-

rima 6 laporan warga

terkait temuan ular.
poran itu terhitung
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